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Kasus pelanggaran HAM honor killing di Pakistan tiap tahunnya 

meningkat, hal ini menimbulkan masalah bagi Pakistan sebagai negara yang telah 

meratifikasi norma-norma CEDAW. Pemerintah Pakistan kemudian menciptakan 

beberapa regulasi sebagai upaya mengimplementasikan norma-norma CEDAW 

terkait honor killing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji proses 

pengadopsian norma-norma CEDAW terkait honor killing. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teori 

norm life cycle dengan beberapa tahap di dalamnya, yakni norm emergence, norm 

cascade, dan internalization. Selain itu juga konsep HAM untuk meneliti 

penegakan hak asasi manusia yang ada di Pakistan pada isu honor killing. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari konvensi 

CEDAW, website resmi PBB, pemerintah Pakistan, Amnesty International, Human 

Rights Commission of Pakistan, dan juga media internasional. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kasus honor killing di Pakistan 

merupakan hasil dari belum terlaksananya pengadopsian norma CEDAW. Pada 

tahap norm emergence, pemerintah Pakistan membingkai kasus honor killing 

sebagai suatu fenomena yang perlu dihapuskan. Oleh karena itu, pada tahap norm 

cascade mulai diberlakukan regulasi-regulasi sebagai bentuk implementasi 

terhadap norma CEDAW. Pada tahap terakhir, yaitu internalization,  Pakistan 

belum mampu menginternalisasi norma-norma CEDAW ke dalam sistem hukum 

domestiknya karena masih terjadi konflik antar pihak pro dan kontra penerapan 

CEDAW di Pakistan. 
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Cases of honor killing human rights violations in Pakistan increase every year, this 

poses a problem for Pakistan as a country that has ratified CEDAW norms. The 

Pakistani government then created several regulations as an effort to implement 

CEDAW norms related to honor killing. The purpose of this study is to examine 

the process of adopting CEDAW norms related to honor killing. This research uses 

a qualitative method by using the norm life cycle theory with several stages in it, 

namely norm emergence, norm cascade, and internalization. In addition, the 

concept of human rights is also used to examine the enforcement of human rights 

in Pakistan on the issue of honor killing. This research uses secondary data 

sourced from the CEDAW convention, the official UN website, the government of 

Pakistan, Amnesty International, the Human Rights Commission of Pakistan, and 

also international media. The results of this study show that honor killing cases in 

Pakistan are the result of the unimplemented adoption of CEDAW norms. At the 

norm emergence stage, the Pakistani government frames honor killing as a 

phenomenon that needs to be eliminated. Therefore, at the norm cascade stage, 

regulations began to be enacted as a form of implementation of the CEDAW 

norm. In the last stage, namely internalization, Pakistan has not been able to 

internalize CEDAW norms into its domestic legal system because there are still 

conflicts between the pros and cons of implementing CEDAW in Pakistan. 
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